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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka terdapat lima pola tabuhan 

baku dalam iringan jathilan, yaitu enjer, takur, gobyok, lompong keli dan sendonan. 

Kelima pola baku tersebut merupakan ciri khas jathilan yang menjadi identitas 

iringan jathilan. Pengembangan yang dilakukan seniman ataupun grup jathilan saat 

ini banyak yang tidak mengindahkan identitas tersebut sehingga pola tabuhan baku 

dalam iringan jathilan tidak tampak. Oleh karena itu, melalui penelitian ini penulis 

mencoba menawarkan alternatif pengembangan iringan jathilan dengan tetap 

mempertahankan berdasar pada pola tabuhan baku yang ada pada jathilan. 

Pola tabuhan yang merupakan identitas jathilan dapat dikembangkan 

menjadi sebuah komposisi karawitan dengan mengolah harmoni, ritme dan 

dinamika. Pola-pola baku tersebut dapat diolah menjadi melodi yang lebih dinamis 

dan harmonis. Proses penggarapan dilakukan dengan memanfaatkan pola tradisi 

iringan jathilan untuk mengembangkan harmoni serta menambahkan unsur musik 

dinamika. Iringan jathilan, yang awalnya berfungsi sebagai pengiring tari, berhasil 

dikemas menjadi sajian karawitan yang direpresentasikan dengan gamelan 

karawitan berlaras slendro. Komposisi karawitan yang berjudul Mulih berhasil 

memadukan instrumen jathilan, gamelan karawitan berlaras slendro dan alat musik 

barat seperti ensemble brass maupun drum set sebagai wujud implementasi pola 

tabuhan jathilan dalam komposisi karawitan.  
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B. Saran 

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna sehingga penting bagi peneliti 

selanjutnya untuk terus mengembangkan sesuatu yang terdapat dalam karawitan 

dan tetap mempertahankan unsur-unsur musikalitas dalam karawitan melalui 

berbagai objek penelitian, khususnya kesenian rakyat. Masih terbatasnya referensi 

berkaitan pengembangan iringan kesenian rakyat dalam dunia seni karawitan 

menjadi peluang yang baik bagi peneliti-peneliti selanjutnya. Oleh karena itu, objek 

material serupa penting untuk terus dikaji dan digali sehingga semakin banyak 

penciptaan komposisi karawitan yang dapat menjadi referensi bagi pengembangan 

iringan maupun komposisi dalam seni kerakyatan.   
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